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ABSTRACT 

 
This research aims to know the effect of plastic mulch colors towards growth and 

the yield of onion (Allium ascalonicum L.) 

 
The research was carried out in the months of  January-June 2016 in the garden 

experiments Faculty of Agriculture University of PGRI Yogyakarta, located in 

Soboman, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. The research was carried out 

with a field experiment 4 x 3 factorial arranged in a randomized completely block 

design (RCBD). The first factor is the kinds of mulch that consists of four levels, 

namely free weed, weed, silver black plastic mulch and transparent plastic mulch. 

The second factor is a variety of onion that consists of tree levels, namely 

varieties of Tiron Bantul, Crok Kuning and Bima Brebes. Data were analyzed by 

analysis of variance at 5% significance level and to know the difference between 

treatment using Duncan’s multiple range test  at 5% significance level. 

 

The results showed that the transparent plastic mulch treatment given the best 

effect towards growth and yield onion which give the best growth, of Bima 

Brebes variety and the highest yield of Crok Kuning variety. 

 

Keywords : mulch colour, varieties  
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INTISARI 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh warna mulsa plastik terhadap 

pertumbuhan dan hasil berbagai varietas bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Juni 2016 di kebun percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas PGRI Yogyakarta, yang berada di dusun Soboman, 

Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan dengan 

percobaan lapangan faktorial 4 x 3 disusun dalam rancangan acak lengkap 

kelompok (RALK). Faktor pertama adalah macam mulsa yang terdiri 4 aras yaitu 

bebas gulma, bergulma, mulsa plastik hitam perak dan mulsa plastik transparan. 

Faktor yang kedua adalah varietas bawang merah yang terdiri dari 3 aras yaitu 

varietas Tiron Bantul, Crok Kuning dan Bima Brebes. Data dianalisis dengan 

analisis ragam pada taraf nyata 5% dan untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan menggunakan uji jarak berganda Duncan’s multiple range test taraf 

nyata 5%. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan mulsa plastik transparan 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil pada tiga varietas 

tanaman bawang merah dan varietas yang memberikan rerata tertinggi pada masa 

pertumbuhan yaitu Varietas Bima Brebes dan hasil tertinggi pada varietas Crok 

Kuning. 

 

Kata kunci: warna mulsa, varietas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari. Hampir 

semua masakan menggunakan bawang merah sebagai bumbu utama. Tidak 

hanya itu, industri pengolahan makanan juga menggunakan bawang merah 

sebagai salah satu bahan bakunya (Susilo & Diannazola, 2010). 

Bawang merah merupakan tanaman semusim yang berbentuk rumput, 

berbatang pendek, dan berakar serabut. Daunnya panjang serta berongga 

seperti pipa. Pangkal daunnya dapat berubah fungsi menjadi umbi lapis. Oleh 

karena itu, bawang merah disebut umbi lapis (Sunarjono, 2003). 

Bawang merah selain digunakan untuk bumbu sayuran juga dibuat acar 

dan sering juga digunakan sebagai campuran obat-obatan. Kandungan 

vitaminnya, terutama B dan C cukup tinggi. Tanaman ini dibudidayakan di 

dataran rendah (10-250 m dpl), berumur pendek serta sudah lama 

dibudidayakan oleh masyarakat (Ashari, 2006).   

Menurut kementrian pertanian memperkirakan produksi bawang merah 

nasional pada tahun 2015 mencapai 1,14 juta ton atau sekitar 120 ribu ton per 

bulan. Kebutuhan dalam negeri sekitar 90 ribu ton per bulan. Produksi 

tertinggi terjadi pada bulan Januari hingga September meningkat 20-30  
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persen dan menurun pada bulan Oktober hingga Desember 20-30 persen 

(Subagyo, 2015). Produksi di dalam negeri surplus untuk tahun 2015. 

Data Renstra (rencana strategis) Kementerian Pertanian 2015-2019 

target produksi bawang merah pada tahun 2016 sekitar 1,173 juta ton. 

Sementara di lain pihak produktivitas bawang merah di Indonesia masih 

rendah (rata-rata 5,4 ton/ha), sedangkan potensinya dapat mencapai 10-12 

ton/ha (Samsuddin, 2000. dalam, Marliah, 2012). 

Upaya meningkatkan dapat ditempuh dengan tiga pendekatan yaitu: 1) 

peningkatan produktivitas, 2) peningkatan intensitas tanam, dan 3) perluasan 

areal tanam. Upaya peningkatan produktivitas dapat ditempuh melalui 

perbaikan varietas, perbaikan teknik budidaya, dan menekan kehilangan hasil 

melalui perbaikan sistem panen dan pascapanen (Saputra, 2012). 

Salah satu upaya peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan 

perbaikan teknik budidaya yaitu dengan penggunaan mulsa plastik. 

Penggunaan mulsa telah lama digunakan oleh masyarakat petani di 

Indonesia, baik itu mulsa organik maupun anorganik. Penggunaan mulsa 

hitam perak dari sekian banyak penelitian yang dilakukan mampu 

memberikan hasil yang sangat menguntungkan. Namun, mengalami 

kelemahan yaitu untuk berlindungnya hama di bawah mulsa dan 

mengakibatkan tanaman terserang penyakit busuk akar disebabkan suhu di 

bawah permukaan plastik stabil dan lembab. Upaya mengurangi penyakit 

busuk akar dapat dilakukan dengan menggunakan mulsa plastik transparan. 



 
 
 

3 

 

 

Mulsa plastik transparan bersifat meneruskan sinar datang yang di 

sekap di bawah plastik kemudian diteruskan sehingga mampu mengaktifkan 

mikroorganisme di dalam tanah. Suhu panas yang diciptakan mampu 

membunuh hama yang berlindung di bawah plastik serta mengurangi 

serangan penyakit busuk akar, dan diharapkan penggunaan mulsa transparan 

memberikan hasil umbi bawang yang lebih besar. 

Selain penggunaan mulsa penggunaan varietas unggul juga 

mempengaruhi jumlah hasil bawang merah. Varietas bawang merah yang 

sering diusahakan oleh masyarakat didaerah Bantul yaitu: super philip, Tiron, 

biru lokal dan crok kuning lokal. Setiap varietas memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda contohnya saja Tiron Bantul dan crok kuning yang lebih tahan 

terhadap cekaman dan mampu ditanam di semua musim (Suavmiyanti, 2012). 

Dari permasalahan tersebut perlu diteliti penggunaan mulsa plastik 

dalam meningkatkan pertumbuhan serta hasil pada berbagai varietas bawang 

merah supaya produksi dalam negeri tercukupi dan merata sepanjang tahun. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas budidaya bawang merah perlu penanganan 

khusus untuk meningkatkan produksi di dalam negeri. Kebutuhan bawang 

merah terus meningkat sejalan meningkatnya jumlah penduduk.  

Memperbaiki teknik budidaya merupakan salah satu cara guna 

meningkatkan produksi bawang merah dengan pemberian mulsa plastik dan 

penggunaan macam varietas dari bawang merah. Namun mulsa plastik yang 
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cocok dan terbaik untuk bawang merah belum diketahui. Vareietas bawang 

merah yang memberikan hasil terbaik terhadap warna mulsa belum diketahui. 

Selain itu mulsa plastik dan varietas bawang merah banyak jenisnya 

yang memiliki keunggulan masing-masing sehingga perlu diteliti lebih lanjut 

agar produksi bawang merah meningkat.  

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan warna 

mulsa plastik pada pertumbuhan dan hasil berbagai varietas bawang merah.  

Adapun secara khusus penelitian ini dilakukan untuk: 

1. Mengetahui warna mulsa plastik yang paling sesuai untuk pertumbuhan 

dan hasil berbagai varietas tanaman bawang merah. 

2. Mengetahui varietas bawang merah yang dapat memberikan 

pertumbuhan dan hasil yang lebih baik pada warna mulsa plastik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak lain yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis tentang 

pengaruh warna mulsa plastik terhadap pertumbuhan dan hasil berbagai 

varietas bawang merah serta sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu 
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pegetahuan dan memperoleh gelar sarjana dalam menempuh jenjang 

perkuliahan di Universitas PGRI Yogyakarta. 

2. Bagi Universitas PGRI Yogyakarta 

Menambah koleksi pustaka bagi Universitas PGRI Yogyakarta, 

terutama dalam hal pustaka akhir serta dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian lanjutan serta mengetahui sejauh mana mahasiswa mampu 

menyerap ilmu dan teori yang diperoleh selama dibangku kuliah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


